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Abstrak
 

Penguatan manajemen kelurahan merupakan salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kebijakan tersebut berkaitan dengan pelimpahan kewenangan dari

dinas-dinas provinsi kepada kelurahan yang diwujudkan dalam tugas pokok dan fungsi kelurahan dan

didukung denganpenguatan anggaran kelurahan. Penelitian ini penting mengingat kompleksitas tuntutan

kebutuhan dan permasalahan masyarakat di Provinsi DKI Jakarta yang sangat dinamis dan mendesak untuk

segera mendapat penyelesaian. Melalui kebijakan penguatan manajemen Kelurahan, maka sebagai unsur

pelaksana lini/ pelaksana kewilayahan, kelurahan diharapkan mampu melaksanakan kinerjanya yang optimal

dalam memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat di wilayahnya. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui studi pustaka, observasi, dan

wawancara mendalam dengan para informan dari pihak pemerintah dan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa outcome implementasi penguatan manajemen kelurahan di Kelurahan

Cakung Barat dilihat dari fungsi manajemen yaitu perencanaan, penganggaran, pengorganisasian,

pemimpinan, pengkoordinasian, pengendalian, dan pelaporan.terlihat masih lemah. Hal ini ditunjukan

dengan kapasitas perangkat kelurahan baik secara kuantitas maupun kualitas belum benar-benar memadai

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya khususnya dalam menyusun perencanaan kegiatan dan

anggaran serta menyusun pelaporan. Selain itu pengendalian dan koordinasi baik internal maupun eksternal

hanya menjadi kegiatan rutinitas tanpa ada standar dan evaluasi yang berkelanjutan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi impelementasi penguatan manajemen kelurahan di Kelurahan Cakung

Barat adalah disposisi atau sikap para pelaksana yang memandang tugas pokok dan fungsinya hanya sebagai

rutinitas tanpa ada kesadaran untuk upaya meningkatkan kinerjanya.Selain itu faktor sumber daya manusia

yang menunjukan keterbatasan secara kuantitas dan kualitas, faktor sumber daya lainnya adalah informasi

yang lambat terkait regulasi yang kerap berubah-ubah yang berdampak pada pelaksanaan kegiatan dan

pelaporan pertanggungjawaban. Selanjutnya faktor elit DPRD dalam pengesahan anggaran dengan proses

waktu yang lama juga turut mempengaruhi implementasi kebijakan penguatan manajemen kelurahan di

Kelurahan Cakung Barat dimana kegiatan tidak dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan

dalam tahap pengorganisasian kegiatan.

......

The urban villages management strengthening is one of the policies issued by the government of Jakarta

special capital region. The policy is related to the changing authority of the province’s Department to the
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urban villages that is embodied in the main task and function of urban village’s reinforcement with urban

villages budget strengthening. The research is important considering the complexity of the needs and

demands of people in Jakarta is very dynamic and urged to get a solution immediately. Through the policy

of urban villages management strengthening, then as the steering element of lines/implementing regional,

the urban villages are expected to perform their optimal in providing direct services to the community in the

area. This research used a qualitative method that produces descriptive data obtained through literature

study, observation, and indepth interviews with informants from the government and society.

The results showed that the outcome of the implementation of urban management strengthening in the

Village of Cakung Barat viewed from the management function such as planning, budgeting, organizing,

leadership, coordination, control, and reporting still look weak. This is evidenced by the capacity of the

village both in quantity and quality is not really adequate to carry out the duties and functions, especially in

planning the activity, budgeting and reportinng. Besides, the controlling and coordination of internal and

external are only routine activities without any standards and on going evaluation.

The factors affecting the implementation of urban management strengthening in the Village of Cakung Barat

is disposition or the implementer’s attitude that looks the main duties and functions has only a routine

without any awareness to obtain the improvement of performances. In addition, the factor of human resource

has been showed the limitations in quantity and quality, the other resources factors are slowi nformation

related to regulations often change which impact to the implementation and responsibilities report. Further,

the elite Council factors in endorse the budget with the long time process is also influence the policy

implementation of urban management strengthening in the Cakung Barat Village where the activities can

not becarried out according to the schedule in the phase of organizing activities.


